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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai akhir dari pembahasan skripsi tentang penerapan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation sudah cukup efektif, pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan konsep serta memudahkan siswa dalam penyelesaian masalah. Dan menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap penguasaan materi pada materi luas permukaan kubus dan balok.  
2. Pembelajaran pemecahan masalah model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investgation secara keseluruhan dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Terbukti bahwa nilai yang diperoleh dari test yang diberikan pada kelas experimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol dengan skor produktifitas kerja kelas experimen (X1) 84,78 sedangkan kelas kontrol (X2) 64,13. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa.

3. Pembelajaran pemecahan masalah model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investgation secara keseluruhan dapat berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar siswa. Terbukti bahwa nilai yang diperoleh dari test yang diberikan pada kelas experimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol dengan skor produktifitas kerja kelas experimen (X1) 14,935  dan kelas kontrol (X2) 12,217. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran model polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap minat belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan kepada:
1. Kepala Sekolah

Strategi pembelajaran model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation diharapkan dapat diterapkan di lembaga sekolah sesuai dengan pelajaran yang disampaikan.

2. Guru Bidang Studi

Strategi pembelajaran model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation diharapkan dapat diterapkan di kelas, sehingga akan membantu peran guru sebagai nara sumber dan fasilitator dalam proses belajar mengajar, selain itu diharapkan mampu memberikan inovasi sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.
3. Siswa

Dengan pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation, diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa sehingga mampu mengubah paradigma siswa tentang sulitnya matematika, selain itu dapat melatih siswa untuk belajar memecahkan masalah dengan berdiskusi dan saling bertukar pikiran.

4. Peneliti yang akan datang

Strategi pembelajaran model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam hal keilmuan serta dapat dikembangkan oleh penulis-penulis lain  dalam penelitian selanjutnya.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis sampaikan dalam skripsi ini, mudah-mudahan ada guna dan manfaatnya demi kemajuan dan keberhasilan pendidikan.
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